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ABSTRACT

This research is a quasi-experimental study using a nonequivalent control group
design. The variables in this study consist of the Numbered Heads Together (NHT)
Cooperative Learning Model using a Deep Learning Approach as the independent
variable and learning outcomes as the dependent variable. The population of this
study included all fifth-grade students totaling 39 students, consisting of 20 students
in the experimental class and 19 students in the control class. The data collection
techniques used were tests, observation sheets, and documentation. The research
instruments consisted of a learning outcomes test and observation sheets. The
results of the study showed that the average post-test score in the experimental
class was 84.95, while in the control class it was 79.79. The hypothesis test results
showed that tcount = 2.542 > ttable = 2.02619, therefore H, was accepted and H,
was rejected. Based on these results, it can be concluded that there is an effect of
using the NHT Cooperative Learning Model with a Deep Learning Approach on the
IPAS learning outcomes of fifth-grade students at SD Inpres Samata.

Keywords: NHT Cooperative Learning Type, Deep Learning Approach, Learning
Outcomes, IPAS.

ABSTRAK

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Quasi Eksperimen. Dengan desain
nonequivalent control group design. Variabel penelitian ini terdiri dari variabel Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT Menggunakan Pendekatan Pembelajaran
Mendalam dan variabel terikat yaitu hasil belajar. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh jumlah peserta didik kelas V yang berjumlah 39 orang diantaranya
kelas Eksperimen sebanyak 20 orang dan kelas Kontrol 19 orang. Teknik
pengumpulan data menggunakan tes, lembar observasi dan dokumentasi.
Instrumen Penelitian menggunakan tes hasil belajar dan lembar observasi. Hasil
penelitian pada kelas ekperimen diperoleh nilai rata-rata posttest 84,95 sedangkan
pada kelas kontrol 79,79. Pada uji hipotesis menunjukan bahwa nilai diperoleh thitung
= 2,542 > tabel = 2,02619, maka H+ diterima dan Ho ditolak. Dari hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif
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Tipe NHT Menggunakan Pendekatan Pembelajaran Mendalam Terhadap Hasil
Belajar IPAS pada Siswa Kelas V SD Inpres Samata.

Kata Kunci: Kooperatif tipe NHT, Pendekatan Pembelajaran Mendalam, Hasil

belajar,IPAS.

A. Pendahuluan

Pendidikan
upaya yang dilakukan secara sadar

merupakan  suatu

dan terencana agar individu mampu
berperan dengan tepat dalam
berbagai aspek kehidupan di masa
mendatang. Hal ini sejalan dengan
Undang - undang Sistem Pendidikan
Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Bab |
Pasal 1, yang menjelaskan bahwa
pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk menciptakan
suasana belajar serta  proses
pembelajaran yang memungkinkan
peserta didik aktif mengembangkan

potensi dirinya Nurhayati, dkk. (2020).

Namun, realitas di lapangan
menunjukkan bahwa implementasi
pembelajaran IPAS belum
mencerminkan
Merdeka.
Berdasarkan hasil observasi awal di

sepenuhnya
semangat Kurikulum
SD Inpres Samata, Kabupaten Gowa,
pada pelaksanaan pembelajaran di
kelas, diperoleh gambaran bahwa
guru telah melaksanakan kegiatan

pembelajaran sesuai tahapan umum,

seperti membuka pelajaran,
menyampaikan tujuan, menjelaskan
materi, serta melakukan penutupan
dengan kesimpulan. Namun, proses
tersebut belum sepenuhnya berjalan
efektif dan menarik bagi siswa. Guru
cenderung menggunakan metode
ceramah dan tanya jawab sederhana,
sehingga interaksi belajar masih
didominasi oleh guru. Selain itu,
pengelolaan waktu dan dinamika
kelas belum optimal, terlihat dari
sebagian siswa yang kurang fokus
saat kegiatan berlangsung. Hasil
observasi terhadap aktivitas siswa
menunjukkan bahwa tingkat
partisipasi dan keterlibatan siswa
dalam kegiatan pembelajaran masih
rendah. Sebagian besar siswa
cenderung pasif, hanya
mendengarkan penjelasan guru tanpa
memberikan tanggapan atau
pertanyaan. Selain itu, siswa belum
terbiasa mengemukakan pendapat,
bertanya, atau menghubungkan
konsep pelajaran dengan pengalaman
sehari-hari. Dari hasil observasi
terhadap penggunaan model

pembelajaran di kelas, ditemukan
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bahwa belum menerapkan langkah-
langkah pembelajaran yang sistematis
dan berpusat pada siswa. Model
pembelajaran yang digunakan masih
bersifat umum tanpa mengikuti
tahapan tertentu secara terstruktur.
Permasalahan tersebut
berdampak pada rendahnya hasil
belajar IPAS, terutama pada ranah
kognitif yang menunjukkan bahwa
rata-rata nilai siswa masih berada di
bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan
(KKTP). Hal ini

ditemukan dari hasil ulangan harian, di

Pembelajaran

mana 68,42% siswa belum mencapai
Kriteria
Pembelajaran (KKTP) 75, sedangkan
hanya 31,58% siswa yang dinyatakan

Ketercapaian Tujuan

tuntas. Rendahnya hasil belajar ini
menunjukkan bahwa proses
pembelajaran belum mampu
mengembangkan keterlibatan siswa
secara mendalam dalam memahami
konsep-konsep IPAS. Kondisi ini
menandakan perlunya pendekatan
pembelajaran yang lebih bermakna
dan mendalam agar siswa tidak hanya
menghafal konsep, tetapi benar-benar
memahami dan mampu
mengaitkannya dengan kehidupan
nyata.

Alternatif yang dapat diterapkan

adalah model pembelajaran kooperatif

tipe NHT yang dipadukan dengan
pendekatan pembelajaran mendalam
(deep learning approach). Model NHT
menekankan kolaborasi dan tanggung
jawab individu dalam kelompok

melalui empat tahap utama:
penomoran  (numbering),  berpikir
bersama (head together),

pemanggilan nomor (calling), dan

pemberian  jawaban  (answering)
Kasmawati dkk., (2021). Setiap siswa
dituntut untuk memahami materi
secara menyeluruh karena guru dapat
memanggil siapa saja untuk mewakili
kelompoknya. Dengan demikian,
semua anggota kelompok memiliki
tanggung jawab dan keterlibatan aktif
dalam proses belajar.

Sementara itu, pendekatan
pembelajaran mendalam
menekankan pada upaya siswa untuk

memahami makna dari konsep yang

dipelajari, menghubungkan
pengetahuan lama dengan
pengetahuan baru, serta

menerapkannya dalam konteks nyata.
Pendekatan ini sejalan dengan
semangat Kurikulum Merdeka yang
menekankan student agency dan
pembelajaran bermakna. Penerapan
model NHT dengan pendekatan
pembelajaran mendalam diharapkan
dapat meningkatkan interaksi antar
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siswa, menumbuhkan rasa tanggung
jawab belajar, serta memperdalam
pemahaman konsep IPAS. Dengan
demikian, perpaduan antara model
pembelajaran kooperatif tipe NHT dan
pendekatan pembelajaran mendalam
diharapkan mampu menjadi solusi
efektif untuk mengatasi permasalahan
rendahnya hasil belajar IPAS di SD
Inpres Samata.
B. Metode Penelitian

Pada penelitian ini
menggunakan jenis penelitian
eksperimen, dengan desain penelitian
Quasi Experimental design. Bentuk
desain quasi experimental terdiri dari
kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Dalam penelitian ini melibatkan 2
kelompok, vyaitu satu kelompok
eksperimen dan satu kelompok
kontrol (pembanding). Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas V SD Inpres Samata pada tahun
2025/2026 sebanyak 39 siswa. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sampling
jenuh, yaitu seluruh anggota populasi
dijadikan sampel. Sampel dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas V SD Inpres Samata tahun
ajaran 2025/2026 yang terdiri dari dua
kelas.
Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan di SD Inpres
Samata, maka diperoleh tes hasil
belajar IPAS kelas VA sebagai kelas
eksperimen menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT
menggunakan pendekatan
pembelajaran mendalam dan kelas
VB sebagai kelas kontrol yang
diberikan perlakuan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe
NHT.  Hasil

menggunakan model kooperatif tipe

pretest  sebelum

NHT menggunakan pendekatan
pembelajaran mendalam dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 4. 1 Analisis Statistik Deskriptif
Pretest Kelas Eksperimen dan kelas

kontrol
Statistik Kelas
Deskriptif Eksperimen Kontrol
Jumlah 20 19
Peserta Didik
Nilai Tertinggi 72 76
Nilai terendah 47 48
Nilai rata-rata 62.95 61.63
Standar 7.207 8.187
deviasi

Berdasarkan tabel 4.1 jumlah
peserta didik kelas ekperimen
sebanyak 20 orang dan jumlah
peserta didik kelas kontrol sebanyak

19 orang. Dari tabel tersebut
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menunjukkan bahwa nilai pretest
kelas ekperimen sebelum diberi
perlakuan ~ menggunakan  model
kooperatif tipe NHT menggunakan
pendekatan pembelajaran mendalam
diperoleh nilai tertinggi 72 dan nilai
terendah 47 . Adapun nilai rata-rata
62.95 dengan standar deviasi 7.207.
Sedangkan pada nilai pretest kelas
kontrol diberikan perlakuan
menggunakan model kooperatif tipe
NHT memperoleh nilai tertinggi 76 dan
nilai terendah 48 dengan nilai rata-rata
61.63 dan standar deviasi 8.187.
Dilihat dari data tabel tersebut bahwa
pada perolehan nilai pretest kelas
ekperimen dan kelas kontrol terdapat
perbedaan hasil yang diperoleh.
Namun dari nilai yang diperoleh
berdasarkan tabel 4.1 pada kelas
eksperimen belum mencapai nilai
Kriteria
Pembelajaran (KKTP) 75, sedangkan

pada kelas kontrol sudah ada yang

Ketercapaian Tujuan

mencapai nilai Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran (KKTP) 75.

Distribusi Frekuensi Hasil
Belajar Pretest Kelas
Eksperimen dan Kelas
Kontrol

20

0 — .- II

Sangat Tingglinggi Sedang RendShngat Rendah

m Kelas Eksperimen  m Kelas Kontrol

Gambar 4.1 Distribusi Frekuensi dan
Persentase Hasil Belajar Pretest
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Berdasarkan gambar 4.1, dari
20 siswa kelas 5A yang merupakan
kelas eksperimen, tidak ada siswa
yang termasuk dalam kategori sangat
tinggi dan tinggi. Sebanyak 8 siswa
masuk kategori sedang dengan
persentase 40%, 12 siswa berada
pada kategori rendah dengan
persentase 60%, dan tidak ada siswa
dalam kategori sangat rendah.
Sementara itu, pada kelas kontrol
yang terdiri dari 19 siswa kelas 5B,
juga tidak terdapat siswa yang masuk
kategori sangat tinggi, terdapat 2
siswa dalam kategori tinggi dengan
persentase 11%, terdapat 4 siswa
dalam kategori sedang dengan
persentase 21%, 13 siswa dalam
kategori rendah dengan persentase
68%, dan tidak ada siswa dalam

kategori sangat rendah. Dapat dilihat

215



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 12 Nomor 02, Juni 2026

bahwa tidak ada siswa yang mencapai
nilai Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP) sebesar 75
pada kelas eksperimen dan pada
kelas kontrol terdapat 2 siswa yang
telah mencapai nilai Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran

(KKTP) sebesar 75.

Tabel 4.2 Ketuntasan Hasil Belajar
Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol
Nilai Kriteri Kelas Kelas
Hasil a Eksperime Kontr
Belaja n ol
r
75<x Tuntas O 2
<100
0<xs< Tidak 20 17
74 Tuntas
Jumlah 20 19

Berdasarkan tabel 4.2, hasil
belajar pretest yang diperoleh pada
kelas eksperimen dan  kontrol
menunjukkan bahwa pada kelas
eksperimen, seluruh 20 peserta didik
(100%) berada pada kriteria tidak
tuntas, sementara pada kelas kontrol
ada 2 peserta didik yang tuntas dan 17
peserta didik (89%) berada pada
kriteria tidak tuntas.

Hasil posttest setelah diberikan

perlakuan  menggunakan  model

kooperatif tipe NHT menggunakan
pendekatan pembelajaran mendalam
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 3 Analisis Statistik Deskriptif
Posttest Kelas Eksperimen dan kelas

kontrol
Statistik Kelas
Deskriptif Eksperimen Kontrol
Jumlah 20 19
Peserta Didik
Nilai Tertinggi 96 92
Nilai terendah 76 60
Nilai rata-rata 84,95 79,79
Standar 4,673 7,714
deviasi

Berdasarkan tabel 4.3 jumlah
peserta didik kelas eksperimen
sebanyak 20 orang dan jumlah
peserta didik kelas kontrol sebanyak
19 orang. Dari tabel tersebut
menunjukkan bahwa nilai posttest
kelas ekperimen diberi perlakuan
menggunakan model kooperatif tipe
NHT menggunakan pendekatan
pembelajaran mendalam diperoleh
nilai tertinggi 96 dan nilai terendah 76
. Adapun nilai rata-rata 84,95 dengan
standar deviasi 4,673. Sedangkan
pada nilai posttest kelas kontrol
diberikan perlakuan menggunakan
model kooperatif tipe NHT
memperoleh nilai tertinggi 92 dan nilai
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terendah 60 dengan nilai rata-rata persentase 5%, dan tidak ada siswa
79,79 dan standar deviasi 7,714. yang berada pada kategori sangat
rendah. Dari gambar 4.2 distribusi

Distribusi Frekuensi Hasil frekuensi menunjukkan bahwa jumlah
Belajar Posttest Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

siswa yang mencapai nilai Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
(KKTP) 75 adalah 20 siswa di kelas

20

10
I. II eksperimen dan 15 siswa di kelas
0 . - _
Sangat Tinggi Sedang Rendah Sangat kontrol.Tabel 4.4 Ketuntasan Hasil
Tinggi Rendah

Belajar Posttest Kelas Eksperimen

m Kelas Eksperimen  m Kelas Kontrol

dan Kelas Kontrol

Gambar 4.2 Distribusi Frekuensi dan Nilai Kriteria Kelas Kelas
Persentase Hasil Belajar Posttest Hasil Eksperimen Kontrol
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol Belajar

75 < x Tuntas 20 15

Berdasarkan gambar 4.2 dari <100

20 siswa kelas 5A yang merupakan 0 < x < Tidak 0 4
kelas eksperimen, terdapat 8 siswa 74 Tuntas
yang berada pada kategori sangat Jumlah 20 19

tinggi dengan persentase 40%, 12
siswa pada kategori tinggi dengan Berdasarkan tabel 4.4, hasil

0 . .
persentase 60%, dan tidak ada siswa belajar posttest yang diperoleh pada

yang berada pada kategori sedang, kelas  eksperimen  menunjukkan
bahwa 20 peserta didik (100%)

berada pada kriteria tuntas, pada

rendah dan sangat rendah.
Sementara itu, pada kelas kontrol
yang terdiri -dan 19 siswa kelas 5B kelas kontrol terdapat 15 peserta didik
terdapat 5 siswa yang berada pada (79%) yang mencapai kategori tuntas
dan 4 peserta didik (21%) berada

pada kategori tidak tuntas.

kategori sangat tinggi dengan
persentase 26%, 10 siswa pada
kategori tinggi dengan persentase
53%, 3 siswa pada kategori sedang a. Uji Normalitas

dengan persentase 16%, dan 1 siswa Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas
pada kategori rendah dengan
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Statis Kelas Kelas

tik Eksperimen Kontrol
Prete Postt Prete Postt
st est st est

Sig. 0,177 0,238 0,12 0,230
2 4

Tingk 0.05

at Sig

(a)

Berdasarkan tabel 4.5, dapat
diketahui bahwa nilai sig. untuk
pretest kelas eksperimen sebesar
0,172 yang lebih besar dari 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa
data pretest kelas eksperimen
berdistribusi normal. Begitu juga
dengan nilai sig. posttest sebesar
0,238 yang lebih besar dari 0,05, yang
menunjukkan bahwa data posttest
kelas eksperimen juga berdistribusi
normal. Pada kelas kontrol, nilai sig.
pretest sebesar 0,124 yang lebih
besar dari 0,05

distribusi normal, sementara nilai sig.

menunjukkan

posttest sebesar 0,230 yang juga lebih
besar dari 0,05 menunjukkan bahwa
data posttest kelas kontrol
berdistribusi normal. Dari kedua kelas
tersebut, dapat disimpulkan bahwa
data yang diperoleh memiliki distribusi

normal.

b. Uji Homogenitas

Tabel 4.6 Hasil Uji Homogenitas

Statistik Based on Mean
Sig. 0,097
Tingkat Sig (a) 0,05

Berdasarkan tabel 4.6 yang
ditunjukkan bahwa nilai sig. Based on
Mean sebesar 0,097 > 0,05, maka
dapat dinyatakan bahwa data tersebut
termasuk data homogen. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa
varians data posttest pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol adalah

sama atau homogen.
d. Uji Hipotesis

Tabel 4. 7 Hasil Uji Hipotesis
menggunakan Independent Sample
Test

Variabel thitung df Sig.
Kelas 2,542 37 0,015
Eksperimen

Kelas Kontrol

Berdasarkan tabel 4.7
menunjukkan bahwa nilai thitung =
2,542. Sedangkan untuk mengetahui
taber  peneliti menggunakan tabel
distribusi t dengan taraf signifikan a =
0,05. Pada tabel 4.7 ditunjukkan nilai
df 37 maka dapat diperoleh tiabel =
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2,02619. Nilai thitung > ttabel atau 2,542
> 2,02619, maka H+ diterima dan Ho
ditolak. Maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh
penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe NHT menggunakan
pendekatan pembelajaran mendalam

terhadap hasil belajar IPAS siswa.
Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan pada siswa kelas V SD
Inpres Samata, hasil belajar IPAS
sebelum penerapan model
pembelajaran
Numbered Heads Together (NHT)

dengan pendekatan pembelajaran

kooperatif tipe

mendalam masih tergolong rendah.
Hal ini terlihat dari hasil pretest yang
menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa berada pada kategori cukup dan
kurang. Pada kelas eksperimen
bahkan belum terdapat siswa yang
mencapai nilai Kriteria Ketercapaian
(KKTP),
sedangkan pada kelas kontrol hanya

Tujuan Pembelajaran

terdapat dua siswa yang mencapai
nilai tersebut. Kondisi ini menunjukkan
bahwa kemampuan awal atau
pengetahuan awal siswa terhadap
materi IPAS masih terbatas sehingga
pemahaman konsep yang dimiliki

siswa belum berkembang secara

optimal sebelum diberikan perlakuan

pembelajaran.

Rendahnya hasil belajar awal
siswa merupakan kondisi yang sering
ditemukan dalam pembelajaran IPA di
sekolah dasar. Hal ini disebabkan
karena pembelajaran masih
cenderung berpusat pada guru
sehingga siswa kurang aktif dalam
membangun pemahamannya sendiri.
Penelitian ~ menunjukkan  bahwa
keterlibatan siswa yang rendah dalam
proses pembelajaran dapat
menyebabkan pemahaman konsep
yang kurang mendalam sehingga
berdampak pada rendahnya hasil
belajar (Silalahi dkk., 2024). Selain itu,
penelitian lain juga menyatakan
bahwa kemampuan awal siswa yang
masih rendah pada pembelajaran IPA
disebabkan oleh kurangnya aktivitas
diskusi serta kesempatan bagi siswa
untuk mengeksplorasi konsep secara
mandiri (Agnes dkk., 2025). Penelitian
Hasanah dkk. (2025) juga
mengungkapkan bahwa sebelum
diterapkannya pembelajaran yang
menekankan pemahaman konsep
secara mendalam, sebagian besar
siswa hanya mengandalkan hafalan
sehingga hasil belajar yang diperoleh

belum optimal.

219



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 12 Nomor 02, Juni 2026

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan, hasil belajar
IPAS siswa setelah diterapkan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT
dengan pendekatan pembelajaran
mendalam mengalami peningkatan
yang cukup signifikan. Hal ini dapat
dilihat dari hasil posttest pada kelas
eksperimen  yang  menunjukkan
peningkatan nilai rata-rata serta telah
terdapat siswa yang mencapai
standar KKTP. Selain itu, pada kelas
eksperimen tidak lagi terdapat siswa
yang berada pada kategori cukup,
kurang, maupun sangat kurang.
Sementara itu, pada kelas kontrol
masih terdapat beberapa siswa yang
berada pada kategori tersebut.
Peningkatan  hasil  belajar ini
menunjukkan  bahwa  penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe
NHT dengan

pembelajaran

pendekatan
mendalam  mampu
membantu siswa memahami konsep
IPAS secara lebih baik. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Nurul, dkk (2021) bahwa dengan
menggunakan pendekatan
pembelajaran mendalam memberikan
dampak positif terhadap pemahaman

konseptual siswa.

Peningkatan  hasil  belajar
tersebut terjadi karena  model
pembelajaran kooperatif tipe NHT
memberikan kesempatan kepada
siswa untuk terlibat aktif dalam diskusi
kelompok serta memiliki tanggung
jawab individu dalam memahami
materi. Melalui proses diskusi dan
kerja sama, siswa dapat saling
bertukar

memperdalam pemahaman konsep

pendapat serta

yang dipelajari. Penelitian yang
dilakukan oleh Putri dkk. (2024)
menunjukkan  bahwa  penerapan
model pembelajaran NHT dapat
meningkatkan hasil belajar IPA siswa
secara signifikan karena mendorong
kerja sama dan tanggung jawab
individu dalam kelompok. Penelitian
Nourhasanah dkk. (2022) juga
menyatakan bahwa model NHT
mampu meningkatkan keaktifan siswa
serta  memperkuat = pemahaman
konsep melalui diskusi kelompok yang
terstruktur. Selain itu, penelitian
Hasanah dkk. (2025) menunjukkan
bahwa penggunaan pendekatan
pembelajaran mendalam  dapat
membantu siswa memahami konsep
secara lebih bermakna sehingga
berdampak pada peningkatan hasil

belajar.
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Berdasarkan hasil analisis data

penelitian, terdapat pengaruh
penerapan  model
tipe NHT

pendekatan pembelajaran mendalam

pembelajaran
kooperatif dengan
terhadap hasil belajar IPAS siswa
kelas V SD Inpres Samata. Hal ini
dibuktikan melalui hasil uji normalitas
yang menunjukkan bahwa data
berdistribusi  normal  serta  uji
homogenitas yang menunjukkan
bahwa kedua kelompok memiliki
varians yang sama. Selanjutnya, hasil
uji hipotesis menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan antara
hasil belajar siswa pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan model pembelajaran
kooperatif  tipe NHT dengan
pendekatan pembelajaran mendalam
memberikan pengaruh positif
terhadap peningkatan hasil belajar
IPAS siswa.

Hasil penelitian ini  juga
diperkuat oleh beberapa penelitian
sebelumnya yang  menunjukkan
bahwa penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT
mampu meningkatkan hasil belajar
siswa secara signifikan. Penelitian

yang dilakukan oleh Silalahi dkk.

(2024) menunjukkan bahwa
penggunaan model NHT dapat
meningkatkan hasil belajar IPA siswa
sekolah dasar melalui aktivitas diskusi
kelompok yang mendorong
keterlibatan aktif siswa. Penelitian
Nasrah, (2022) menyatakan bahwa
model NHT mampu meningkatkan
hasil belajar IPAS siswa sekolah
dasar melalui peningkatan
keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran. Selain itu, penelitian
Hasanah dkk. (2025) menunjukkan
bahwa pendekatan pembelajaran
mendalam mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis serta
pemahaman konsep siswa secara
lebih bermakna. Penelitian lain juga
mengungkapkan bahwa kombinasi
model pembelajaran kooperatif
dengan pendekatan pembelajaran
yang menekankan pemahaman
konsep dapat meningkatkan
keterlibatan siswa serta memberikan
dampak positif terhadap hasil belajar

(Rahmawati dkk, 2023).
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan maka dapat
disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT

menggunakan pendekatan
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pembelajaran mendalam memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap
hasil belajar IPAS siswa kelas V SD
Inpres Samata. Hal ini dapat dilihat
dari hasil posttest pada kelas
eksperimen  yang  menunjukkan
peningkatan nilai rata-rata serta telah
terdapat siswa yang mencapai
standar KKTP. Selain itu, pada kelas
eksperimen tidak lagi terdapat siswa
yang berada pada kategori cukup,
kurang, maupun sangat kurang.
Selain itu hasil uji hipotesis
Independent Sample T-test
menunjukkan bahwa Nilai thitung > ttabel
atau 2,542 > 2,02619, maka H;
diterima dan Hp ditolak. Dengan
semikian dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT
menggunakan pendekatan
pembelajaran mendalam terhadap

hasil belajar IPAS siswa.
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